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Abstrak

Kanker serviks adalah tumor ganas yang tumbuh di leher rahim atau serviks. Kanker ini terjadi karena sel-sel di serviks
mengalami penggandaan dan terjadi ketidak normalan. Kanker serviks biasanya terjadi pada wanita usia subur (WUS) yang
berumur 30-45 tahun dikarenakan rata-rata wanita pada usia ini sudah aktif melakukan hubungan seksual dan sudah produktif,
tetapi bisa juga terjadi pada wanita yang berusia 18 tahun karena ketidak mampuan wanita untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan organ reproduksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesadaran dan perilaku pencegahan kanker
serviks pada wanita usia subur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian survey deskriptif dengan
jumlah sampel 150 responden dengan teknik Accidental sampling. Analisis yang digunakan adalah univariat (usia, pekerjaan,
pendidikan terakhir, kesadaran, dan perilaku). Hasil univariat median responden berusia 31 tahun (6,0%), rerata berpendidikan
menengah 83 orang (55,3%), mayoritas wanita yang berkunjung kepuskesmas tidak bekerja 141 orang (94,0%), sebagian besar
memiliki kesadaran baik 91 orang (60,7%), dan berperilaku positif 104 orang (69,3%) terhadap pencegahan dini kanker serviks.
Peneliti mengharapkan agar responden yang belum pernah melakukan screaning dini kanker serviks agar segera memeriksakan
diri dan responden yang sudah pernah melakukan screaning agar meningkatkan dan mempertahankan upaya pencegahan kanker
serviks.

Kata kunci : Kanker serviks, Kesadaran, Perilaku

Abstract

Cervical cancer is a malignant tumor that grows in the cervix or serviks. This cancer occurs because cells in the cervix
has multiplied and the abnormalities. Cervical cancer usually occurs in women of child-bearing age who are 30-45 years old
because the average woman at that age has been active in sexual intercourse and has been productive, but it can also occur in
women aged 18 years due to women's inability to maintain cleanliness and the health of the reproductive organs. This study aims
to describe the awareness and behavior of cervical cancerin Women of Child-bearing Age. This study used a quantitative methods
type of descriptive survey research with a sample of 150 respondents and Accidental sampling technique. The analysis used is
univariate (age, occupation, last education, awareness, and behavior). The average univariate results of respondents were 31
years old (6,0%), the average of the last high school education was 83 people (55.3%), the majority of women who came to the
health center 141 people (94.0%), most of them had a good awareness of 91 people (60.7%), and positive behavior 104 people
(69.3%) for early prevention of cervical cancer. Researcher hope that respondents who had never done early cervical cancer
screaning should checkup immediately and respondents who had already done screaning must to improve and maintain the efforts
to prevent cervical cancer.
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Pendahuluan

Kanker serviks adalah tumor ganas yang yang tumbuh di leher rahim atau serviks. Kanker
ini terjadi karena sel-sel di serviks mengalami penggandaan dan terjadi ketidaknormalan.!
Kanker serviks biasanya terjadi pada wanita usia subur (WUS) yang berumur 30-45 tahun
dikarenakan rata-rata wanita pada usia ini sudah aktif melakukan hubungan seksual dan sudah
produktif, tetapi bisa juga terjadi pada wanita yang berusia 18 tahun karena ketidakmampuan
wanita untuk menjaga kebersihan dan kesehatan organ reproduksinya.

Human papilloma virus (HPV) adalah penyebab utama kanker serviks. Penularan virus
HPV ini melalui hubungan seksual sekitar 90% dan penularan non hubungan seksual sekitar
10%. Salah satu faktor pemicu terjadinya penularan virus HPV ini adalah aktivitas seksual yang
tidak aman terutama pada usia muda, multi pasangan seksual dan sentuhan kulit diarea genital
(skin to skin) seperti vagina, seks anal dan seks oral. Selain itu, penggunaan toilet umum yang
sudah terkena virus HPV, dapat menjangkit individu yang menggunakannya. 3

Penularan HPV ini bisa dicegah dengan pencegahan primer dan pencegahan sekunder.
Wanita yang belum aktif melakukan hubungan secara seksual bisa melakukan vaksin HPV.
Vaksin HPV ini berfungsi merangsang sistem kekebalan tubuh (imun) membentuk antibodi
dan melawan virus HPV, sehingga virus yang masuk langsung diserang dan mati, sehingga
tidak sampai menimbulkan kanker serviks. Selain itu pencegahan kanker serviks bisa dicegah
dengan menerapkan pola hidup sehat seperti tidak berganti-ganti pasangan seksual dan
menjaga kebersihan alat kelamin pada saat menstruasi dengan cara mengganti pembalut
minimal tiga kali sehari, menghindari pemakaian penty liner dan sabun yang mengandung
pewangi dan antiseptik.

Berdasarkan hasil penelitian dari Sulistiowati dan sirait kanker serviks bisa dicegah dengan
cara menjaga pola makan sehari-hari, pada saat menstruasi minimal mengganti pembalut tiga
kali sehari, membersihkan area kewanitaan dengan air bersih, hindari memberikan bedak dan
wewangian didaerah kewanitaan, hindari merokok dan asap rokok, jangan bergonta ganti
pasangan dan untuk wanita yang sudah aktif melakukan hubungan seksual bisa melakukan
pemeriksaan IVA atau pap smear.

Pencegahan sekunder bisa dengan melakukan pemeriksaan Inspeksi visual asam asetat
(IVA) dan pap smear. IVA adalah sebuah metode pemeriksaan yang dilakukan dengan cara
mengoles leher rahim dengan asam asetat 3% - 5%.* Pemeriksaan pap smear adalah mengambil
jaringan serviks dan diuji dilaboratorium. Pemeriksaan IVA dan pap smear ini hanya bisa
dilakukan oleh wanita yang sudah aktif secara seksual.®

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa kanker serviks merupakan
penyebab kematian nomor dua di dunia pada wanita, setiap dua menit wanita meninggal dunia
karena kanker serviks. Hampir 90 % kejadian kanker serviks terjadi di negara-negara sedang
berkembang seperti Indonesia, India, Bangladesh, Thailand, Vietnam, dan Filipina. Terdapat
493.243 jiwa penderita kanker serviks di dunia dengan angka kematian 273.505 pertahun.
Angka kejadian kanker serviks di Indonesia sebanyak 98.692 jiwa.® Kanker serviks di Provinsi
Riau setiap tahunnya mengalami peningkatan dimana pada tahun 2010 sebanyak 218 kasus,
pada tahun 2013 sebanyak 894 kasus dan pada tahun 2017 sebanyak 1821 kasus.’

Berdasarkan data yang diperoleh dari RSUD Arifin Achmad Pekanbaru tahun 2018,
tercatat angka kematian kanker serviks meningkat setiap tahunnya, dimana pada tahun 2015
terdapat 62 kasus dengan angka kematian 5 orang. Tahun 2016 terdapat 54 kasus dengan angka
kematian 8 orang. Tahun 2017 terdapat 425 kasus dengan angka kematian 17 orang dan pada
awal tahun 2018 terdapat 100 kasus dengan angka kematian 7 orang.

Melihat angka kejadian kanker serviks setiap tahunnya mengalami peningkatan, maka
pemerintah meningkatkan akses pelayanan kesehatan dimasyarakat dengan cara membentuk
suatu program pengendalian kanker serviks dengan cara promotif dan preventif. Upaya
promotif dan preventif ini dilakukan dengan cara mengajarkan masyarakat untuk menerapkan
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pola hidup sehat, meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan kanker serviks
dan faktor resiko serta malakukan pendeteksian dini kanker serviks. Namun program ini belum
berjalan secara optimal.”

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Puskesmas Payung Sekaki sebanyak 8 orang
didapatkan 3 orang dengan rentang usia 31-39 mengetahui kanker serviks dari televisi dan tidak
tahu cara pencegahannya. 4 orang dengan rentang usia 16-35 mengetahui tentang bahayanya
kanker serviks dan tahu cara pencegahan kanker serviks tetapi tidak menerapkan pencegahan
dalam kehidupan sehari-hari dan tidak mau melakukan deteksi dini kanker serviks dikarenakan
takut akan merasakan sakit saat pemeriksaan dan takut akan hasil yang tidak diinginkan. 1
orang dengan usia 31 mengerti tentang pencegahan kanker serviks serta melakukan
pemeriksaan IVA. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
“Gambaran Kesadaran dan Perilaku Pencegahan Kanker Serviks pada Wanita Usia Subur di
Puskesmas Payung Sekaki”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian survei deskriptif. Penelitian
dilakukan di Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru. Sampel pada penelitian ini adalah 150
orang wanita usia subur yang diambil menggunakan teknik Accidental Sampling. Analisis yang
digunakan adalah univariat (usia, pekerjaan, pendidikan terakhir, kesadaran, dan perilaku).

Hasil Penelitian
Analisis univariat
a. Umur
Tabel 1. Distribusi Umur Wanita Usia Subur yang Berkunjung di Puskesmas Payung
Sekaki

Mean Media SD Minimal Maksimal
n
30,38 31,00 8,267 15 44

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan bahwa median usia responden pada penelitian ini
adalah 31 tahun (6,0%), dengan usia terendah 15 tahun (0,7%) dan usia tertinggi 44 tahun
(1,3%).

b. Pekerjaan dan pendidikan
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pekerjaan dan Pendidikan Wanita Usia Subur yang
Berkunjung di Puskesmas Payung Sekaki

No Kategori (n) (%)
Pekerjaan responden
1 Pengajar 1 0,7
2 Honorer 3 2,0
3 Tidak bekerja 141 94,0
4 Wiraswasta 5 3,3
Pendidikan

1 Rendah 56 37,3
2 Menengah 83 55,3
3 Tinggi 11 7,3
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Berdasarkan hasil tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa, wanita usia subur yang
berkunjung di Puskesmas Payung Sekaki sebagian besar tidak bekerja yaitu sebanyak 141
orang (94,0%) dan mayoritas berpendidikan menengah 83 orang (55,3%).

c. Kesadaran dan perilaku
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kesadaran dan Perilaku Pencegahan Kanker Serviks pada
Wanita Usia Subur yang Berkunjung di Puskesmas Payung Sekaki

No Kategori (n) (%)
Kesadaran
1 Baik 91 60,7
2 buruk 59 39,3
Total 150 100,0
Perilaku
1 Positif 104 69,3
2 Negatif 46 30,7
Total 150 100,0

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa dari 150 responden yang berkunjung
di Puskesmas Payung Sekaki memiliki kesadaran yang baik sebanyak 91 orang (60,7%)
terhadap pencegahan terjadinya kanker serviks dan responden yang memiliki perilaku positif
sebanyak 104 orang (69,3%) terhadap pencegahan terjadinya kanker serviks.

Pembahasan
Analisa univariat
1. Umur

Hasil penelitian ini didapatkan nilai median wanita usia subur (WUS) yang
berkunjung ke Puskesmas Payung Sekaki berusia 31 tahun(6,0%). Menurut BKKBN
rentang usia WUS adalah 15-49 tahun baik yang sudah menikah atau belum menikah. Pada
penelitian ini didapatkan WUS dari usia 15-44 tahun.® Kanker serviks biasanya terjadi
pada WUS yang berusia 30-45 tahun dikarenakan rata-rata wanita pada usia ini sudah aktif
melakukan hubungan seksual dan sudah produktif, maka perlunya pencegahan secara dini
agar terhindar dari kanker serviks.?

Penelitian Syatriani menyatakan bahwa rerata kanker serviks menyerang wanita yang
berusia 41-50 tahun, dikarenakan semakin tua umur seseorang maka tingkat kekebalan
tubuh mulai menurun sehinggga rentan terkena penyakit. Hasil penelitian Yevin
didapatkan bahwa, wanita yang berusia 30-50 tahun lebih sering melakukan pendeteksian
dini kanker serviks dibandingkan wanita yang berusia 30 tahun kebawah. Hal ini didukung
oleh penelitian Lyimo dan Beran yang mengatakan bahwa, wanita yang berusia >30
adalah wanita dewasa produktif, karena pada usia ini wanita lebih memperhatikan kondisi
tubuhnya agar selalu dalam kondisi prima dan bugar agar terhindar dari berbagai macam
penyakit khususnya untuk persiapan masa tua nantinya.®

2. Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar wanita usia subur yang
berkunjung di Puskesmas Payung Sekaki adalah wanita yang tidak bekerja yaitu sebanyak
141 orang (94,0%). Berdasarkan penelitian Septianingrum menyatakan bahwa, sebagian
besar wanita yang melakukan pemeriksaan inspeksi visual Asam Asetat (IVA) adalah
wanita yang tidak bekerja, hal ini dikarenakan wanita yang tidak bekerja lebih memiliki
waktu luang untuk memeriksakan kesehatannya dibandingkan wanita pekerja.’® Hal ini
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juga didukung oleh penelitian Triwiyani di Puskesmas Kebakkramat | yang menyebutkan
bahwa yang sering melakukan pemeriksaan IVA 59,6% adalah wanita yang tidak
bekerja.t

Berdasarkan hasil penelitian ini dilihat dari pernyataan kuesioner mayoritas yang
pernah melakukan pemeriksaan IVA adalah wanita yang tidak bekerja. Hal ini bertolak
belakang dengan teori Notoatmodjo yang mengatakan bahwa, wanita yang bekerja akan
memiliki pengetahuan yang lebih luas dari pada wanita yang tidak bekerja karena dengan
bekerja seseorang akan banyak mendapatkan informasi dan pengalaman.!? Dapat
disimpulkan bahwa, pada penelitian ini bertolak belakang dengan teori diatas, dikarenakan
wanita yang sering melakukan pemeriksaan IVA adalah wanita yang tidak bekerja, ini
dikarenakan wanita yang tidak bekerja lebih memiliki waktu luang di rumah sehingga
mempunyai banyak waktu untuk mengikuti penyuluhan atau promosi kesehatan yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan.

3. Pendidikan

Menurut undang-undang dasar Rl No 20 tahun 2003, pendidikan dikategorikan
menjadi tiga, yaitu pertama SD dan SMP dikategorikan menjadi pendidikan rendah, kedua
SMA dikategorikan sebagai pendidikan menengah dan yang ketiga S1 dikategorikan
pendidikan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian pada Kkarateristik pendidikan,
menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang berkunjung kepelayanan kesehatan
berpendidikan SMA, yaitu berjumlah 83 orang (55,3%) yang berarti sebagian besar
responden masuk kekategori pendidikan menengah.

Hal ini sejalan dengan penelitian Ningrum dan Fajarsari 2013, menyatakan bahwa
sebagian besar responden yang berperilaku positif terhadap pencegahan kanker serviks
berpendidikan menengah dikarenakan responden yang berpendidikan menengah sudah
memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas terhadap pencegahan kanker serviks. Ini
bisa dilihat dari lembaran kuesioner bahwa sebagian besar responden sudah melakukan
pencegahan kanker serviks dalam kehidupan sehari-hari.°

4. Kesadaran

Berdasarkan hasil penelitian pada WUS yang berkunjung di Puskesmas Payung
Sekaki dari 150 responden didapatkan bahwa 91 orang (60,7%) memiliki kesadaran baik
terhadap pencegahan kanker serviks. Kesadaran yang baik didukung oleh beberapa faktor
yaitu pengetahuan, wawasan, dan sikap. Individu yang memiliki pengetahuan dan
wawasan yang tinggi akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.'® Teori ini
sejalan dengan penelitian Endriyani yang menyatakan bahwa responden memiliki
kesadaran yang baik terhadap pencegahan kanker serviks karena sebagian besar responden
memiliki pengetahuan dan wawasan yang tinggi terhadap kanker serviks dan
pencegahannya.'*

Hal ini sejalan dengan penelitian Lyimo dan Beran, yang menyatakan bahwa, semakin
dewasa individu maka akan lebih matang dalam berpikir dan semakin sadar akan perlunya
pencegahan dini kanker serviks.® Hasil penelitian ini didapatkan nilai median untuk
karateristik WUS yang berkunjung ke Puskesmas Payung Sekaki adalah 31 tahun dengan
kesadaran baik dan berperilaku positif terhadap pencegahan dini kanker serviks.

Selain usia dan pengetahuan kesadaran individu dipengaruhi dari tingkat pendidikan,
dimana pada penelitian ini didapatkan mayoritas tingkat pendidikan WUS adalah
berpendidikan menengah. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Ningrum dan Fajarsari
menyatakan bahwa sebagian besar responden yang melakukan pemeriksaan IVA
berpendidikan menengah, dari hal ini dapat disimpulkan bahwa kesadaran yang baik
terhadap pencegahan kanker serviks, dipengaruhi oleh pendidikan.*

5. Perilaku
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Berdasarkan hasil penelitian pada WUS yang berkunjung ke Puskesmas Payung
Sekaki dari 150 responden sebanyak 104 orang (69,3%) memiliki perilaku positif terhadap
pencegahan kanker serviks. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Endriyani
didapatkan hasil sebagian besar wanita berperilaku positif terhadap pencegahan kanker
serviks, hal ini dikarenakan mayoritas dari wanita tersebut memiliki pengetahuan yang baik
tentang kanker serviks.’* Menurut teori Setiawati pengetahuan akan memberikan individu
suatu dorongan dalam setiap pengambilan keputusan dan berperilaku.®®

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku individu adalah tingkat pendidikan.
Menurut penelitian Mirayashi menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
individu maka akan memiliki perilaku positif terhadap pencegahan dini kanker serviks.
Sesuai hasil penelitian ini, dimana sebagian besar responden berpendidikan menengah. Pada
penelitian ini mayoritas responden berperilaku positif, ini dapat dilihat dari lembaran
kuesioner yang dijawab oleh responden. Pada saat menstruasi responden mengganti
pembalut tiga kali sehari, membersihkan alat genetalia dengan air bersih dan pernah
melakukan screaning dini kanker serviks. Hal ini dikarenakan sebagian besar responden
memiliki kesadaran yang baik untuk melakukan pencegahan kanker serviks.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Payung Sekaki
mengenai gambaran kesadaran dan perilaku pencegahan kanker serviks pada wanita usia subur
dapat disimpulkan bahwa, sebagian besar wanita usia subur yang berkunjung ke Puskesmas
Payung Sekaki tidak bekerja dan mayoritas berpendidikan menengah yang memiliki kesadaran
baik terhadap pencegahan dini kanker serviks sehingga berperilaku positif terhadap
pencegahan dini kanker serviks.

Saran

Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya
dan dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan masyarakat tentang kanker
serviks. Peneliti mengharapkan agar responden yang belum pernah melakukan screaning dini
kanker serviks agar segera memeriksakan diri dan responden yang sudah pernah melakukan
screaning agar meningkatkan dan mempertahankan upaya pencegahan kanker serviks.
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